BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab V akan berisikan terkait dengan kesimpulan dan saran.
Kesimpulan akan diambil berdasarkan hasil penelitian yang telah dijalankan dan
menjawab rumusan masalah yang tertera pada bab I. Selain itu juga akan terdapat
saran untuk penelitian selanjutnya dengan harapan penelitian selanjutnya dapat
lebih baik dari segi proses penelitian hingga hasil yang didapatkan.

V.1 Kesimpulan

Bertalian dengan rumusan masalah yang terdapat pada bab | yaitu bab
pendahuluan. Pada bab ini rumusan masalah akan dijawab berdasarkan penelitian
yang sudah dijalankan. Usulan tarif akan dibedakan berdasarkan produk yang
ditawarkan kepada konsumen. Tarif pertama adalah Rp 51.000 dengan spesifikasi
produk tiket kereta hanya dapat digunakan untuk jadwal keberangkatan dan hari
yang dipilih dengan mendapat bonus voucher potongan harga jasa transportasi
online sebesar 20%. Tarif kedua adalah Rp 53.000 dengan spesifikasi produk tiket

kereta dapat digunakan pada semua jadwal keberangkatan pada hari yang dipilih.

V.2 Saran
Saran yang dibangun akan berorientasi dengan penelitian yang sudah

dijalankan dimulai dari identifikasi masalah hingga penarikan kesimpulan. Saran

yang dibuat diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan penelitian selanjutnya
dapat semakin meningkatkan kualitas dari penelitian yang dihasilkan. Berikut
merupakan beberapa saran yang didapatkan selama dijalankannya penelitian.

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dalam mengidentifikasi masalah
hingga penarikan kesimpulan terdapat kesempatan untuk berkonsultasi
atau membahas penelitian dengan problem owner dalam kasus ini PT
Railink. Hal ini agar diketahui batasan-batasan yang dihadapi oleh
problem owner secara langsung. Dalam penelitian ini konsultasi dengan

problem owner belum dapat terlaksana dikarenakan pada saat berusaha
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mengontak pihak perusahaan tidak terdapat respon dari pihak
perusahaan.

Saran kedua berkaitan dengan jumlah responden. Pada penelitian ini total
responden sebanyak 473 responden. Dari angka tersebut masih terdapat
beberapa responden yang juga tidak mengisi kuesioner Sawtooth
Software secara penuh sehingga harus dieliminasi. Berdasarkan Orme
(2010) untuk mendeteksi perbedaan antar kelompok dibutuhkan minimal
200 responden untuk masing-masing kelompok. Saran untuk penelitian
berikutnya adalah  memperbanyak jumlah  responden  dan
mempertimbangkan jumlah kelompok yang hendak dievaluasi. Semakin
banyak kelompok yang hendak dievaluasi maka semakin lama waktu
yang harus disiapkan untuk mencari responden karena yang dibutuhkan
semakin banyak.

Saran ketiga atau terakhir adalah penggunaan metode pada penelitian.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah stated preference.
Untuk pengembangan penelitian dapat digunakan metode revealed
preference sehingga dapat dibandingkan perbedaan kedua metode

terhadap hasil dari penelitian.
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